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Abstract
Oneofthecrucialproblemsinnationaleducationsystemis themoralproblem.
Thereisevidencethatindicatesmoralcrisisinstudents.Forexample,somestudents
havetodonationalexaminationi jail becausetheycommitcrime.In thissituation,
educationalinstitutionfailsinpreparingamorallygoodgraduate.
To solvethisproblem,I think,thecompetencybasedinstructionwithmoral
visioncanbeappliedbyteachersin implementingtheformalcurriculum.Thereason
is thatif teachersusethis instructionalmodel, theycan facilitatestudentsto
actualizeeach domain in the competencyformulationand studentscan
simultaneouslydomoralactionrelevantwithit.
Teacherscan developthis instructionalmodel in three stages:first,
introduction,second,implementation,a dthird,evaluation.Eachstagehasimproved
amorallygoodstudentbasedonthecompetencyformulation.Thismodelinstruction
hasimplicationforschoolinstitution,parents,andstudents.
Kata/cunei:Pembelajaranberbasiskompetensibervisimoral.
Pendahuluan
SalahsatupersoalankrusialbangsaIndonesia,terutamayangberkaitan
denganpenyiapanSDM siapkompetisidi eraglobaladalahpersoalanmoral.Pada
saatini, bangsaIndonesiasedangmengalamikrisismoral,yangditandaidengan
semakinmaraknyakejahatanyangdilakukanolehorang-orangberpendidikan.Kita
tak bisa lagi menghitungdenganjari berapamantanpejabatpemerintahyang
dihukum karena keterlibatannyadalam perkara kriminal, korupsi, dan
penyalahgunaanjabatan.
Persoalandi atasjuga terjadidi lingkunganpersekolah.Misalnya, Slswa
SMP mengikutiujiannasionaldi tahanankarenamerekaterlibatkasuskriminal
(KedaulatanRakyat,25April 2007).Realitaini menunjukkanbahwainstitusi
pendidikangagaldalamprosespenyiapanlulusanbermoral.Dalamkonteksini,Doni
Koesoema,A (Kompas,26 April 2007)jugamengatakanbahwapendidikankita
sedangmenyimpanbornwaktuyangakanmenghancurkansendi-senditatanansosial
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kapansaja.Sementaraitu, agarbisamemenangikompetisidi berbagaibidang
kehidupanmensyaratkantersedianyaSDMcerdas,cendikia,danbermoral.
ApayangbisadiperbuatbangsaIndonesia,khususnyaparacivitasakademika
LPTK untukmemecahkanpersoalanataukrisis moralyang melandabangsa
Indonesia?Salah satu cara yang bisa dilakukanadalah mengembangkan
pembelajaranberbasiskompetensibervisimoral(PBKBM). Caraini dipandang
relevandigunakankarenaPBKBM memilikikeunggulankhas, yaitu mampu
menyiapkanSDM kompetendi bidangnyadansekaligusbermoralsesuainilai-nilai
sosialkemasyarakatany gberlakudimasyarakat,dimanamerekaberada.
Tulisanini memuattigahalesensial.Pertama,maknaPBKBM. Kedua,pola
pengembanganPBKBM. Ketiga,implikasibagisekolah,pesertadidik,danorang
tua.
MaknaPBKBM
ApabilakitamengikutipemyataanAndersondanKrathwohl(200I) bahwa
penerapankurikulumberbasiskompetensi(KBK) di lembagapendidikan
persekolahanpadamasamendatangsebagaisuatusolusiyangtepatkarenadesain
kurikulumini memberibekalkepadapesertadidikagarmampubersaingdengan
bangsa lain, makinmeyakinkankitabahwa PBKBM relevanditerapkandalam
sisdiknaskitasebagaimodelpembelajaranu tukimplementasiKBK. Walaupun
harnsdiakui masihadasekelompokorang yangmeragukanefektivitasPBKBM
dalamkonteksreformasipendidikanuntukmengembangkanSDM berkualitasyang
siapberpikrahsecaraberjayadalamduniaipteksyangmengglobal.Salahsatu
alasannyaadalahsifatnyayangmarketableoriented.
Apa yangdimaksuddenganPBKBM? Jawabannyakira-kirademikian.
PBKBM adalahmodelpembelajaranyangmenekankanpadapenguasaankompetensi
bagilulusannya.Kompetensiyangdimaksudkanituharuslahmengacupadadantak
bolehlepasdarikaridornilai-nilaimoral.
Nilai-nilai moralyang dimaksuddi sini adalahnilai-nilai luhur yang
bersumberpadabudayabangsaIndonesia.Nilai-nilaimoralsebagaivisi dalam
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pembelajaranhendaknyamengandungnilai-nilai yang berkaitandengan
pengembangandiri,keluarga,masyarakat,lamsekitar,dannegara.
Denganbatasanyangdemikian,parapengambilkebijakanataupihak-pihak
penyelenggarapendidikansah-sahsajamerumuskansuatukompetensiyangharus
dikuasaipesertadidikmenurutsatuandanjenjangpendidikannya,namunyangperlu
direnungkanadalah "apakah kompetensitersebuttelah mengandungdan
mengembangkannilai-nilaimoralyangdijunjungtinggibangsakita?"Slogan"think
globally,act locally"kiranyarelevandijadikansebagaisalahsatuacuandalam
mengembangkanPBKBM.
Dalamkonteksimplementasikurikulumberbasiskompetensi,esungguhnya,
modelpembelajaraninisangatrelevandipakai.Kurikulumberbasiskompetensiyang
dikembangkandanmengacupadarumusankompetensilulusanmemerlukanmodel
implementasikurikulumyangmampumemfasilitasipesertadidikdalampenguasaan
kompetensi.DalampandanganWina Sanjaya(2005:81-82)pembelajarandalam
kontekskurikulumberbasiskompetensiperlumemperhatikanprinsip-prinsip;roses
pembelajarandalahmembentukkreasilingkunganyangdapatmembentukatau
mengubahstrukturkognitifpesertadidik,berhubungandengantipepengetahuan
yanghamsdipelajari,danharusmelibatkanperanlingkungansosial.Di sini,yang
hendakdiwujudkanadalahlulusanyangkompetendibidangnyadanbermoral.
Ada beberapaciri khas PBKBM yang membedakandenganmodel
pembelajaranlainnya.Pertama,sasaranpembelajaranadalahpesertamenguasai
domainyang ada di dalamrumusankompetensidan nilai-nilaimoral yang
terkandungdi dalamnya.Kedua,aktivitas-aktivitaspembelajaranditujukanuntuk
memfasilitasipesertadidik memperolehkompetensiyang terumuskandalam
kurikulumyang berlaku, dengan tetap mengedepankantindakan-tindakan
pengembangannilai-nilaimoral.Ketiga,materipembelajarandiorganisirsecara
terpadu(integrated)dengandimensimoralyangterkait.Keempat,lingkungan
pembelajaranditatasecaralamiah.Artinya,pesertadidikdiberikesempatanbelajar
untukmemperolehpengalamanbelajarnyatadi masyarakatyangberkaitandengan
norma-normasosialkemasyarakatan.Pengalamannyatadi masyarakatsangatefektif
daripadapengetahuaninstantyangberkembangdalamkelasyangserbaterisolir.
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PengembanganPBKBM
PengembanganPBKBM meliputitahap-tahap;erencanaan,implementasi,
danevaluasi.Ketigatahapanpembelajarantersebutdiuraikansebagaiberikut.
1. Perencanaan
PBKBM memerlukankegiatanperencanaanyangmemadai,baikdalam
bentukperencanaanpelaksanaanpembelajaranmaupunpenataanlingkungan
belajar.Perencanaanpembelajaranberkaitandengan"apa dan bagaimana"
pembelajaranmandiridilaksanakandidalamdanluarkelas.Produkdarikegiatan
ini adalahrancanganpelaksanaanpembelajaranmandiri.Penataanlingkungan
belajarbertujuanuntukmengaturberbagaisituasidankondisi(fisik dannon
fisik) yangdapatmengembangkanr sakepekaan,fleksibilitas,demokratisasi,
danrasatangappesertadidikterhadapberbagaikebutuhannya.
a. Penyusunanrancanganpelaksanaanpembelajaran
Rancanganpelaksanaanpembelajaranperludibuatgurusebagaiacuan
kegiatan atau pelaksanaanpembelajaran.Rancanganpelaksanaan
pembelajarandikembangkanberdasarkanatassilabusyangberlakudan
dikembangkansecaraberkesinambungan.
Rancanganpelaksanaanpembelajaranmemuatahap-tahapkegiatan
pembelajarandari pertemuanke pertemuan.Tahap-tahapkegiatan
pembelajarantersebutdikembangkandengantujuanmemberikesempatan
kepadapesertadidikbelajarmenguasaisejumlahkompetensidengantetap
mengedepankanaktualisasinilai-nilaimoral,baikdi dalammaupundi luar
kelas.
Caramenyusunrancanganpelaksanaanpembelajaran,adalah:(a)
menulisidentitasmatapelajaran, (b) menuliskompetensidasar,(c)
mengembangkankegiatanpembelajarandalamkolomyangtersedia,yang
memuat;tahap-tahappembelajaran,uraiankegiatan,metodepembelajaran,
danmediasertasumberbelajaryangdigunakanguru,dan(d)sistempenilaian
yangdipakai.
RancanganpelaksanaanPBKBM dibuatdenganmendasarkanatas
rumusankompetensidenganmemperhatikanilai-nilai moral yang
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terkandungdi dalamnyauntukdikuasaipesertadidik.Olehkarenaitu,para
guruyangterlibatdalammodelpembelajaraninidisarankanagarmemahami
terlebihdahulunilai-nilaimoralyangterkaitdenganrumusankompetensi
ingindikuasaipesertadidik.Selanjutnya,berdasarkanhasilidentifikasinilai-
nilaimoraltersebutdikembangkanlahr ncanganpelaksanaanpembelajaran
sebagaicuandalammelayanidanmemfasisilitasimerekadalambelajar.
b. Pengaturandanpenataanlingkunganbelajar
KegiatanPBKBM memerlukandukunganlingkunganbelajaryang
memadai.LingkunganbelajaryangmemadaibagikeberhasilanPBKBM
memerlukanpenataandanpengaturanagarpesertadidik mampubelajar
sesuaidengankebutuhandanminatnya.
Beberapakegiatanpenataandanpengaturanlingkunganbelajarbagi
keberhasilanPBKBM, antaralain;(a)menyiapkansaranapembelajaranyang
dibutuhkanuntukkegiatanPBKBM, (b) mengaturprasaranapembelajaran
yangtersedia,dan(c) menatalingkungan(situasidankondisi)kelasbagi
kepentinganmenguasaikompetensidannilai-nilaimoralyangterkandungdi
dalamnya.
2. PelaksanaanPembelajaran
a. Tahap-tahappelaksanaanpembelajaran
PelaksanaanPBKBM menggunakansistemkreditsemester.Dengan
menggunakansistemkreditsemester,pembelajaranmandiriterdiriatas
kegiatan-kegiatanpendahuluan,inti, dan penutup.Secararinci dapat
diuraikansebagaiberikut:
Tahap Uraiankeldatan Metode Media Waktu
Pendahuluan 10%
Inti 80%
Penutup 10%
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Berdasarkanvisualisasilangkah-langkahpembelajarandi atasmaka
paragurumemilikipeluangsecaraluastentangkegiatan-kegiatanapasaja
yangdilakukangunamenciptakanpembelajaranyangmemfasilitasipeserta
didikmenguasaipa-apayangterdapatdalamrumusankompetensidannilai-
nilaimoralyangterkandungdidalamnya.
PBKBM yangdiharapkanadalahpolapembelajaranyangmemiliki
ciri-ciri; (1) menggunakanmetodeyang dapatmewujudkanrumusan
kompetensidan nilai-nilaimoralyang terkandungdi dalamrumusan
kompetensidenganmemberdayakanmultipel inteligensi,(2) bersifat
kontektual,(3) pembelajaranberlangsungsecarainteraktif,inspiratif,
menyenangkan,memotivasi,menantang,dandalamiklimyangkondusif,(4)
berpusatpadasiswa,(5) mengalokasikanwaktuyang relevandengan
kebutuhanpemahamankompetensi,(6) menggunakanberbagaisetting
pembelajaranuntuk realisasinilai-nilaimoralyang terkandungdalam
rumusankompetensi,dan(7)melaksanakanprogramremidialdanpengayaan
sesuaidenganhasilkajianformatif.
b. Pengelolaankelas
PengelolaankelasmerupakanbagianesensialdarikegiatanPBKBM.
Pengelolaankelasbertujuanuntukmenciptakandanataumempertahankan
situasidankondisibelajaryangtetapmemungkinkanpesertadidikmenguasai
kompetensi,ekaligusmengamalkannilai-nilaimoral.
Menciptakankondisibelajarberartimenatakelas(fisikdannonfisik)
yangmemungkinkanpesertadidik belajarsecaramemadai. Beberapa
kegiatanyangdapatdilakukanantaralain; menataruangkelasmenurut
kepentingankegiatanbelajarpesertadidik,membuataturan-aturanyang
mengaturaktivitasbelajarpesertadidik menguasaikompetensi,memberi
keteladananlatihandanumpanbalik,danmenciptakankulturbelajaryangdi
kalanganpesertadidik.
Mempertahankandinamikakelasmerupakanproseskegiatanyang
bertujuanagaraktivitasbelajartetapbemuansapengamalannilai-nilaimoral.
Bentuk-bentukegiatanmempertahankandinamikakelas, antaralain;
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mendisiplinkanpesertadidikdalambelajar,menerapkantatatertibsekolah
secarakonsekuen,danmenerapkanhukumandanhadiah.
c. Bimbinganakademik
Bimbinganakademikmemilikiposisistrategisbagi keberhasilan
pesertadidik dalamPBKBM. Bimbinganakademikmerupakanbentuk
layananbelajaryangdilakukanguruuntukmembantupesertadidikyang
dalammemecahkanmasalahbelajar.Di sini yangperluditegaskanadalah
pesertadidikperlumendapatbimbinganakademiksesuaidengankeperluan
belajarnya.
Beberapakegiatanbimbinganbelajaryangdapatdilakukan,antara
lain; memberiprogrampengayaandanremidibagipesertadidik yang
membutuhkan,bimbinganbelajarbagipesertadidikyangmengalamimasalah
belajarsecarakhusus.
3. Penilaian
Tahapakhir dari kegiatanpelaksanaanPBKBM adalahmelakukan
penilaian.Penilaiandapatdilakukanuntukmengetahuikeberhasilanpesertadidik
dalammenyelesaikantugas-tugasbelajar,yangdilakukanpadasaatproses
maupunakhirpembelajaran.
Komponenuntukmenentukannilaiakhir,antaralain;kehadirandalam
tatapmuka,keberhasilandalammenyelesaikantugas-tugasbelajar,nilai ujian
tengahsemester,dan nilai akhirsemester.Kesemuanyakomponentersebut
kemudiandikemasdalambentuklaporanhasil belajarpesertadidik yang
diberikankepadaorangtuasetiapakhirsemester.Bentuklaporanhasilbelajar
dapatberuparekapnilai yangtelahdicapaipesertadidikataudalambentuk
laporanilai.
Implikasi
ApaimplikasipenerapanPBKBM bagisekolah,pesertadidik,danorangtua?
Untukmenjawabpertanyaanini terlebihdahuluperludiketahuidan dipahami
kedudukandanperanketigapihaktersebutdalamkontekspenyelenggaraanPBKBM.
Bertitiktolakdarikedudukandanperanmasing-masingpihaktersebutkemudian
dirumuskantentangapayangsebaiknyamerekaupayakansehinggapelaksanaan
PBKBM dapatberlangsungdanberhasilsecaraoptimal.
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Apabila dilihat dari tingkatanpenyelenggaraanpendidikan,sekolah
merupakani stitusiyangberadapadatingkatanterbawahyaitusebagaitempat
berlangsungnyaprosestransmisidantransformasipengalamanbelajarkepadapeserta
didik.Oengankedudukannyangdemikian,tidaklahberlebihanmanakalasekolah
dikatakansebagaiinstitusiesensialbagikeberlangsungand keberhasilanprogram-
programyangtelahterumuskandalamrencanastrategisekolah,apalagidengan
diterapkannyapendekatanschoolbasedmanagement.
Setidaknya,pihaksekolahmemilikikewenangandanotoritayanglebih
mandiridalammenjabarkandanmengembangkanapa-apayangterumuskandalam
programsekolah,menentukanstrategiimplementasi,danalokasiwaktuyangsesuai
dengankondisidankebutuhansetempat.Sekolahbukansekadarberperansebagai
pelaksana,kantetapiberperananpulasebagaipengembangPBKBM sesuaidengan
kondisidankebutuhansetempat.
Implikasiyangbisadikemukakansehubungandengankedudukandanperan
sekolahdi atas,sertaingintetapeksisdanberperansebagaipihakterdepandalam
pengembanganPBKBM secaraefektifdanadaptabelmakasekolahdituntut;(1)
proaktifmencariinformasitentangberbagainilai-nilaimoralyang terjadidi
masyarakatdenganmemperhatikanmasukan-masukandari segenapstakeholder
dalamrangkapemutakhiranprogrampendidikan,sebagaimanadikatakanJoyce,B
danWeils,M. (1996)bahwa"associetychangesandknowledgeabaoutcurriculum
andinstructionincreases,choolsneedtoassimilateandaccommodatemanynew
realities", (2)mampumengubahetoskerjadankulturakademikwargasekolah.
Etoskerjayangtinggidankulturakademikyangbaikperludimilikiparawarga
sekolahjika mengharapkankeberlangsungandankesuksesanimplementasiPBKBM
di sekolah,dan(3) menyediakanberbagaifasilitasbelajaryangmendukungbagi
implementasiPBKBM, misalnyaruangbelajar,bukupelajaran,perpustakaan,dan
laboratoriumsainsdankomputer.
Pesertadidik merupakanpihakyangakanmenerimadan memperoleh
seperangkatkemampuanyangterumuskandalamPBKBM. Oalamhal ini, peserta
didikperludiposisikansebagaisubjekdariimplementasiPBKBM. Program-program
pendidikandi sekolahbukansemata-matadiperuntukkanbagiguru,akantetapilebih
diperuntukkanbagipesertadidik.
32 DinamikaPendidikanNo. 1/ Th.XIV / Mei 2007
Denganposisiyangdemikianmakasepantasnyaapabilamerekadilibatkan
dalam mengembangkanprogram-programpembelajaranyang mendukung
implementasiPBKBM. Saylordankawan-kawan(1981)mengatakan"asamember
of thelearnerpopulation,theyalsohaveopportunitiesrelatedto theirlevelof
maturatyto helpin planningthetotalprogram;in thisprocessof curriculum
planningtheyparticipatebutnotnecessarilyhavelead".Olehkarenaitu,prinsip-
prinsip;studentcentered,pesertadidik aktif, dan ketrampilanprosesperlu
diperhatikandalamimplementasiPBKBM.
Implikasinyadalahpesertadidikdituntutikutberpartisipasiecaraaktif
dalammenjabarkan,mengembangkan,danmengimplementasikannilai-nilaimoral
yangterkadungdidalamrumusankompetensibagiterbentuknyasuatuprofillulusan
sebagaimanay ngterumuskandalamkompetensiyangbersumberdarivisidanmisi
sekolah.Hal ini berartibahwasetiappesertadidikdituntutmemilikikemampuan-
kemampuan;(I) kreatifdan inovatifdalambelajar,(2) menciptakansuasana
kompetitifdalambelajar,(3)menghargaidanmenghormatisetiapwargasekolah,(4)
mengikutiberbagaiperubahandanperkembanganipteksyangsedangterjadidi
masyarakat,untukselanjutnyadibawake sekolahsebagaibahanmasukanbagi
peningkatankualitas ekolah,dan(5) memilikisenseof belongingnessterhadap
berbagaiprogramsekolah.
Orang tua dapat dikatakansebagaisalah satu pihak yang ikut
bertanggungjawabb gikesuksesanprogram-programsekolah.Artinya,keberhasilan
sekolahsangatditentukanseberapajauh tingkatpartisipasiorangtua terhadap
implementasiprogram-programyangdiselenggarakansekolah.Adakorelasiantara
kemajuandankualitassekolah dengantingkatkesadaranorangtua terhadap
pendidikananaknya.
Implikasinya,orangtuadituntutberpartisipasiaktifdalammerancangdan
mengembangkannilai-nilaimoralyangdiyakiniperludiberikanpesertadidik.Halini
berartibahwapihakorangtuaperlu;(I) meningkatkankesadaranterhadaparti
pentingpendidikanbagianaknya,(2) menyediakanberbagaifasilitasbelajaryang
diperlukananaknya,dan(3) melakukankerjasamasecarasinergisdenganpihak
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sekolahgunamemikirkandan mencarisolusiterhadapberbagaiproblemyang
dialarnisekolah.
Penutup
Di akhirtulisanini,penulisinginkembalimenegaskanbahwaPBKBM dapat
dipakai sebagaimodel pembelajaranuntuk menyiapkanlulusan menguasai
kompetensidan sekaligusmelakukantindakan-tindakanmoral.Dalamkonteks
implementasiKTSP, model pembelajarani i relevandigunakanguru yang
berkeinginanmenyiapkanlulusankompetendibidangnya,sekaligusbennoral.
PengembanganPBKBM ini memuatahap-tahap;endahuluan,inti, dan
penutup.Di siniyangperludiperhatikanadalahsetiaptahap embelajaranperluada
porsiwaktuuntukaktualisasit ndakanmoralsebagaimanay ngterkandungdalarn
rumusankompetensi.Oleh karenaitu, merupakansuatukeharusanbagi pihak
sekolah,orangtua,danpesertauntukmewujudkanPBKBM ini supayalulusan
sekolahbenar-benarmenguasaikompetensisekaligusmelaksanakantindakan-
tindakanmoralsebagaimanay ngdikehendakimasyarakat.
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